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MANAJEMEN KELASBILINGUAL DALAM MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR

A. Konsep Dasar Manajemen Kelas

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses membang
peradaban bangsa. Oleh karena itu, pendidikan haslglu pada
pertumbuhan, pengembangan, pembaharuan, dan ketgagsmya sehingga
penyelenggaraan pendidikan harus dikelola secapdegional. Dengan
manajemen yang baik diharapkan lembaga pendidikampu mencetak
generasi bangsa yang berkualitas. Disini pendd@hanembahas mengenai
manajemen kelas yang merupakan komponen pentiramdaianajemen
pendidikan, yang mana dalam kelaslah aplikasi cheamajemen yang lain
akan dirasakan langsung oleh peserta didik, baikeitkait dengan sarana
prasarana, kurikulum ataupun pembelajarannya.
1. Pengertian Manajeman Kelas

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu .kiat daofgsi,
dikatakan sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena naj@men
dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan ya@agassistematis
berusaha memahami mengapa dan bagaimana orangab&kkatakan
sebagai kiat oleh Follet karena mencapai sasardeluneara-cara
dengan mengatur orang lain menjalankan dalam tuDgsandang
profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlianskdh untuk
mencapai suatu prestasi manajer dan para profésiigtut oleh
suatu kode etik.

Kelas adalah kelompok sosial yang dinamis yang sharu
dipergunakan oleh setiap wali/guru kelas untuk k&pgan murid
dalam proses kependidikannya. murid merupakan ip&tdas yang
harus di manfaatkan guru dalam mewujudkan proskgab mengajar
yang efektif peserta didik adalah anak-anak yamarsg tumbuh dan

berkembang. Baik secara fisik maupun psikologisamalrangka

! Nanang Fatahl.andasan Manajemen Pendidika(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999), him. 1 13
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pencapain tujuan pendidikannya melalui lembangalipéamn formal,

khusunya berupa kelas sekolah

Untuk memahami lebih lanjut tentang apa yang disebu
manajemen, artinya kita akan mengkaji tentang neamax dilihat dari
berbagai defenisi yang disampaikan oleh pakar reare).

a. Arifin  Abdurrachman sebagaimana dikutip oleh M. Nmpa
Purwanto, yang mengartikan manajemen merupakanataegi
kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran dan tppkok yang
telah ditentukan dengan menggunakan orang-oramgigsia. Jadi,
dalam hal ini kegiatan dalam manajemen terutamalalda
mengelola orang-orangnya sebagai pelak3ana.

b. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen adalah ilmu danmengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan suambeers
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapgitis tujuan
tertentu?

Dengan demikian manajemen merupakan kemampuan dan
keterampilan khusus yang di miliki oleh seseorantuki melakukan
suatu kegiatan baik secara perorangan ataupumieersang lain atau
melalui orang lain dalam upaya mencapai tujuan rosgai secara
produktif, efektif dan efisien. Dapat disimpulkaahwva manajemen
kelas adalah usaha yang di arahkan untuk mewujusikasana belajar
mengajar yang efektif dan menyenangkan serta aapatotivasi siswa
untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemamptan. dapat di
katakan bahwa manajemen kelas merupakan usaha sexak
mengatur kegiatan proses belajar mengajar secstearsitis’.

Dari beberapa defenisi di atas akan penulis tegagiembali
bahwa manajemen atau pengelolaan kelas merupaksartberbeda
dengan pengelolaan pembelajaran. Akan tetapi menk#iitan yang

2 Hadari NawawiQrganisasi Sekolah dan Pengelolaan Keldskarta : Yayasan

MasAgung), him. 127-130

%M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi PendidikaiBandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), Cet. XVIII, him. 7.

“Malayu S. P. HasibuarManajemen Sumber Daya Manusidakarta : Bumi Aksara,
2007), Cet. 10, him. 1-2.

® Dadang Suhardan dkkjanajemen PendidikafBandung: Alfabeta, 2009), Cet. I, him.

106.



15

erat,Pengelolaan pembelajaran lebih menekankan peaataatan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindakt laajlam suatu
pembelajaran. Sedangkan pengelolaan kelas lebikaibtar dengan
upaya-upaya untuk menciptakan dan mempertahankadigkoyang
optimal bagi terjadinya proses belajar (pembinaamepdrt’,
penghentian perilaku peserta didik yang menyelekemgperhatian
kelas, pemberian ganjaran, penyelesaian tugaspelstrta didik secara
tepat waktu, penetapan norma kelompok yang produkiidalamnya
mencakup pengaturan orang (peserta didik) daritéssil
Banyak pakar pendidikan yang juga mendefinisikan
manajemen kelas dengan pengelolaan kelas, Made&mangatakan
bahwa manajemen atau pengelolaan kelas adalahspseseksi dan
penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problensitiasi kelag.Ini
berarti guru bertugas menciptakan, memperbaiki, daamelihara
sistem atau organisasi kelas. Sehingga anak dapktdnemanfaatkan
kemampuan, bakat dan energinya.
2. Tujuan dan fungs manajeman kelas

Keberhasialan sebuah kegiatan dapat di lihat dasil lyang di
capainya Yyaitu tujuan. Tujuan adalah titik akhiridsebuah kegiatan
dan dari tujuan itu juga sebagai pangkal tolalaksiaan kegiatan
selanjutnya. Keberhasilan sebuah tujuan dapatadliitari efektivitas
dalam pencapaian tujuan itu serta tingkat efisiani genggunaan
berhargai sumber daya yang di miliki. Dalam prgsesgelolaan kelas
keberhasilannya dapat di lihat dari tujuan apa yagq di capainya,
oleh karena itu guru harus menetapkan tujuan apg lyandak di capai
dengan kegiatan pengelolaan atau manajeman Kkelag)
lakukannya.

Manajemen kelas pada umumnya bertujuan untuk miestikagn
efektifitas dan efisien dalam pencapaian tujuan hegajaran.Adapun
kegiatan dalam pencapain tujuan pembelajaran d&jalken siswa.

Ketercapaian tujuan pengelolaan kelas sepertediiukakan oleh A.C

®http://cafebaca.blogspot.com/2009/10/pengeloladaskeerspektif-baru.html, download
tanggal 13 januari 2010.

" Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukai{fgkarta: PT
Rineka Cipta, 2005), Cet. I, him:172



16

wragg dibuku manajeman kelas oleh Drs.ade rukmaiapat dilihat

yaitu:

a) Anak-anak memberikan respon yang setimpal terhaedakuan
yang sopan dan penuh perhatian dari orang deWatsaya bahwa
perilaku yang di perlihatkan siswa seberapa tisgberapa baik
dan seberapa besar terhadap pola perilaku ygoeyldhatkan guru
kepadanya di dalam kelas.

b) Mereka akan bekerja dengan rajin dan penuh korasendalam
melakukan tugas-tugas yang sesuai dengan kemamyauann
Perilaku yang di perlihatkan guru berupa kinega gola perilaku
orang dewasa dalam nilai dan norma

Sedangkan tujuan manajeman kelas menurut dirjenOPdén
dirjen Dikdasmen(1996) adalah sebagai berikut:

a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebdggkungan
belajar maupun sebagai kelompok belajar,yang memgkmkan
peserta didik untuk mengembangkan kemamapuan senaks
mungkin.

b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat mengjiala
terwujudnya interaksi pembelajaran.

c. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabtdjdseyang
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesugande
lingkungan sosial,emosional dan itelektual siswlard&elas

d. Membina dan membimbing siswa sesuai degan lataakéed
sosial ekonomi, budaya serta sifat individualnya.

Sedangkan Fungsi manajeman kelas adalah sebenarnya
merupakan penerapan fungsi-fungsi manjeman yaagjikisikan di
dalam kelas oleh guru untuk mendukung tujuan pesjdrain yang
hendak di capainya.Dalam pelaksanaanya fungsi-fungmajeman
tersebut harus di sesuaikan dengan dasar filosiafis pendidikan
(belajar, mengajar) di dalam kelas.Fungsi-fungsnajexial yang harus
di lakukan oleh guru itu meliputi;

a) Merencanakan
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Merencanakan adalah membuat suatu target-target dika
capai atau di raih di masa depan. Dalam organmasencanakan
adalah suatu proses memikirkan dan menetapkanrasat#tang
arah,tujuan dan tindakan sekaligus mengkaji betbmagnber daya
dan metode/teknik yang tepat.

b) Mengorganisasikan

Mengorganisasikan berarti : (1). Menentukan sunded
dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tuprganisasi
(2). Merancang dan mengembangkan kelompok keng Verisi
orang yang mampu membawa organisasi pada tujuan (3)
Menugaskan seseorang atau kelompok orang dalamn tsungfgung
jawab tugas dan fungsi tertentu, (4). Mendelegasikawenang
kepada individu yang berhubungan dengan keleluasaan
melaksanakan tugas

c) Memimpin

Seseorang pemimpin dalam melaksanakan amanatnlydaapa
ingin dipercaya dan diikuti harus memiliki sifat gamimpinan
yang senantiasa dapat menjadi pengarah yang didétgadan
pemikirannya oleh para anggota organisasi.

d) Mengendalikan
Pengendalian adalah proses untuk memastikan bahwa
aktivitas sebenarnya sesuai dengan akrtivitas ylangncanakan.
Proses pengendalian dapat melibatka beberapa elganen (1).
Menetapkan standar kinerja (2). Mengukur kinerja). (3
Membandingkan untuk kinerja dengan standar yanghtali
tetapkan (4). Mengambil tindakan korektif saat ¢tedsi
penyimpangan.
3. Ruang lingkup manjeman kelas
a. Pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu ptaigan dan
kelas. Pengelolaan itu sendiri akar katanya adkéddla” di tambah

awal’pe”’dan kelahiran “an” istilah lain dari pengkl adalah
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“manajeman” Manajaeman adalah kata yang dari bahasa
ingris’management” yang berarti keterlaksanaan Jaelgelola
kelas adalah salah satu tugas guru yang tidak Iperdia
tinggalkan.Guru selalu mengelola kelas ketika dialaksanakan
tugasnya

Mengelola yang sebenarnya dimiliki guru dapat di
kelompokkan menjadi dua yaitu:

1) Keterampilan menciptakan dan pemeliharaan konlokdajar
yang kondusif dan optimal. Yang ditampakkan padarkenpilan
dan kemampuan membagi perhatian pada kelompolabelaj

2) Keterampilan menciptakan kondisi belajara yang nogki.guru
mampu dan trampil merespon gangguan sSiswa Yyang
berkelanjutah

b. Pengaturan siswa dan fasilita

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa manajemias k
adalah proses pemberdayaan sumber daya rbailerial element
mapunhuman elemengang di lakukan oleh guru untuk mendukung
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas agar dienjateraksi
edukatif yang efektif. Sebagai sebuah proses makéand
pelaksaannya manajemen kelas memiliki kegiatanakagi yang
harus dilakukan oleh guru. Dalam manajemen kelasjuga
terkandung maksud bahwa kegiatan yang dilakukdtitefeengenai
sasaran yang hendak dicapai dan efisien karenk tig@ghambur-
hamburkan waktu, uang dan sumber daya lainnya.

Secara garis besar ada dua kegiatan dalam manajezteen

(pengelolaan kelas? yaitu:

a) Pengaturan Siswa (Fokus Pada Hal-Hal yang Bersifat Non

Fisik)

8 syiful Bahri Djamaroh, dkkStrategi Pembelajaran(Rineka Cipta, Jakarta, 2006),
him.174-175
® Syauful. Sagaladminitrasi Pendidikan KontemporerdAlfabeta : Bandung, 2008), him
84
19 Ade rukmana dkk €d), Universitas Pendidikan Indonesislanajemen Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 108
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Siswa adalah orang yang melakukan aktifitas darateay
di kelas yang ditempatkan sebagai obyek dan arena
perkembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran mamsdia
siswa bergerak kemudian menduduki fungsi sebagayesu
Artinya siswa bukan barang atau obyek yang harkendi akan
tetapi juga objek yang memiliki potensi dan pilihamtuk
bergerak.

Pergerakan yang terjadi dalam konteks pencapajaarn
tidak sembarang, artinya disini fungsi guru memifkoporsi
yang besar dalam rangka membimbing, mengarahkan dan
memandu segala aktifitas yang dilakukan oleh sissedingga
peserta didik merupakan garapan penting bagi sgogamu,
dimana guru harus mengmbil keputusan secara mandiri
terutama berbagai hal yang berkaitan dengan pejakmiadan
pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuaadéwndisi
peserta didik dan lingkungan. Guru harus mampurokik dan
mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu dpat t
sasaran, terutama berkaitan dengan masalah pearbalajan
peserta didik.

Oleh karena itu pengaturan siswa adalah bagaimana
mengatur dan menempatkan siswa dalam kelas sesngaul
potensi intelektual dan perkembangan emosionalSghingga
siswa diberikan kesempatan untuk memperoleh pasiEm
belajar yang sesuai dengan minat dan keinginannya.

Dalam manajemen kelas kegiatan pengaturan siswa
meliputi:

1. Pembentukan organisasi siswa
Organisasi-organisasi kelas pada umumnya berbentuk
sederhana yang personelnya meliputi ketua keldd| ketua
kelas, bendahara, sekretaris, dan beberapa seksiise
keperluan. Pemilihan para personel kelas dilakukégh
anggota kelas (para anak didik) secara demokratigah
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dibimbing oleh guru kelas (wali kelas). Dengan kémn
seperti ini guru sudah melakukan kegiatan man#jeria

Wali atau guru kelas harus mampu membagi beban
kerja. dan pemberian wewenang dan tanggung jawab
secukupnya, kepada semua warga sekolah, tidak hanya
dikalangan guru, tetapi murid juga hendaknya meoiplr
beban kerja sebagai wujud rasa tanggungjawab siswa
terhadap kelas, dan menumbuhkan jiwa kepemimpiatmd
diri siswa, karena pada dasarnya setiap orang rakanp
pemimpin baik bagi diri sendiri ataupun orang lain.
Sebagaimana hadits Rosulullah:

(o B sols)) Ao ) e Jysuad gl

Artinya :  “Dari Abdillah, bahwa Rosulullah SAW bersabda
. kalian adalah pemimpin yang akan dimintai
pertanggungjawaban”...HR. Bukhori)*?

Adanya pengorganisasian siswa di dalam kelas juga
melatih dan menciptakan ketertiban kelas, Aspekgyan
terpenting dalam pengorganisasian ini adalah usaha
menempatkan personal yang tepat pada tempat yaat; te
dengan memperhatikan kemampuan ataupun pengalamanny

Dengan adanya organisasi kelas ini diharapkan akan
membantu guru baik dalam ketertiban kelas, atawalam
melakukan pengawasan, dan juga menciptakan keka@anpak
dan rasa kekeluargaan di dalam kelas.

2. Pengelompokan peserta didik

Menurut Hendyat Soetopo, dasar-dasar pengelompokan
peserta didik ada 5 macam, yaitu:

a. Friendship grouping,pengelompokan peserta didik di

dasarkan pada kesukaan di dalam memilih temanaantar

! Syaiful Bahri DjamarahStrategi Pembelajaran(Rineka Cipta, Jakarta, 2006), him.
179

2 |mam Namawi,Riyadhus SholihinJilid 1, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), terj.
Achmad Sunanto, him. 604
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peserta didik itu sendiri. Jadi dalam hal ini pesetidik
mempunyai kebebasan di dalam memilih teman untuk

dijadikan sebagai anggota kelompoknya.

. Achievement grouping pengelompokan peserta didik

didasarkan pada prestasi yang dicapai oleh siswakanD
pengelompokan ini biasanya diadakan percampurar ant
peserta didik yang berprestasi tinggi dengan peskdik

yang berprestasi yang rendah.

. Aptitude  grouping, pengelompokan peserta didik

didasarkan atas kemampuan dan bakat yang sesugrden

apa yang dimiliki peserta didik itu sendiri.

. Attention or interest groupingpengelompokan peserta

didik didasarkan atas perhatian atau minat yangsaid

kesenangan peserta didik itu sendiri. Pengelompakian
didasari oleh adanya peserta didik yang mempursicatb
dalam bidang tertentu, namun si peserta didik iertse

tidak senang dengan bakat yang dimilikinya.

. Intelligence grouping, pengelompokan peserta dydikg

didasarkan atas hasil tes intelegensi yang diberikan

kepada peserta didik itu senditi.

Penugasan siswa

Aktifitas dan kreatifitas siswa dapat ditingkatkan
dengan sistem penugasan. Di samping itu penugasda p
siswa berfungsi juga untuk mematangkan penguasalaanb

yang telah diajarkan.

Kriteria tugas yang baik adalah jelas dan mudah

dipahami oleh siswa. Hal ini dimaksudkan agar sisidak

bingung penugasan yang dimaksud dapat tercaparaseca

optimal oleh karena itu dalam memberikan tugas damus
ingat beberapa hal:

a. Menerangkan tugas yang harus diperlukan.

b. Mengisolasikan tingkah laku yang diperlukan.

13 Riduwanbimbingan dan konseling disekolah(Yogyakarta, pustaka pelajar.1998 ) him.

210-211
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c. Mengidentifikasi kondisi dimana tingkah laku tefijad
d. Menciptakan suatu kriteria untuk suatu tingkah lakau
penampilan manajemen yang dapat diterifna.

4. Pembimbingan siswa

Pembimbingan dan konseling adalah bentuk kegiatan
sebagai salah satu fungsducational yang tidak dapat
dipisahkan dengan fungsi manajerial guru, karenaitba
berhubungan dengan tugas pokok seorang guru.

5. PembinaanRepor)

Membina hubungan baik dengan peserta didik dalam
masalah pengelolaan kelas sangat penting, karengane
hubungan yang harmonis antara guru dengan peselita d
diharapkan interaksi dalam proses pembelajaranbeigalan
dengan efektif karena peserta didik senantiasa igamb
penuh gairah dan semangat, bersikap optimistikiaser
realistik dalam kegiatan belajar yang sedang dikaku

6. Kedisiplinan siswa

Pelaksanaan pengelolaan kelas sangat erat kaitannya
dengan kedisiplinan siswa, dalam manajemen yanktifefe
kedisiplinan siswa akan terwujud dengan adanyaaatur
aturan kelas yang menjadi standar bagi perilakuasis

Ahmad Rohani mengartikan disiplin dalam arti luas
mencakup setiap macam pengaruh yang ditujukan untuk
membantu peserta didik agar dia dapat memahami dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan daga ju
penting tentang cara menyelesaikan tuntutan yangghkmo
ingin ditujukan peserta didik terhadap lingkungaatty

Menurut Hadari Nawawi disiplin adalah usaha
mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran tgrhada

ketentuan-ketentuan yang telah disetujui bersamianda

1 lvor K. Davies,Pengelolaan BelajarJakarta : Rajawali, 1991), him. 52
!> Ahmad RohaniPengelolaan Pengajararfjakarta: Asdi Mahastya Rineka, 200dn.
133-134
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melaksanakan kegiatan kelas, agar pemberian hukpadn

seseorang atau sekelompok orang (guru atau sidsyEgt

dihindari.*®

Jadi dengan kedisiplinan akan mencegah perilaku-
perilaku siswa yang tidak baik, seperti berbicaaagytidak
senonoh, meninggalkan kelas tanpa izin, mengucak&in
kata yang tidak bersahabat atau yang lebih pargh la
berkelahi di dalam kelds.

Oleh karena itu perlu adanya aturan-aturan yang
disepakati oleh guru dan peserta didik dan dijelasgkengan
tepat dan diamati secara konsisten untuk mencegahlah-
masalah dalam manajemen kelas.

7. Raport dan kenaikan kelas

Tata cara sekolah tentang raport untuk orang tua,
sangat sering menerima kritkan. Yang harus kita
pertimbangkan di sini bukanlah kelemahan-kelematheatu
raport, tetapi bagaimana kita bisa memanfaatkarorrap
sebaik mungkin. Raport adalah buku yang mencerminka
keberhasilan seni dalam mengelola kelas. hasgletsharus
menjadi feed backuntuk kerja kita selanjutnya. Di dalam
kelas ada beberapa yang perlu diingat mengenaiigi@ng
raport ini.

1) Ukurlah pekerjaan setiap murid dengan bantuan buku
nilai sebelum menentukan buku nilai sebenarnya.

2) Kuasailah semua sistem pengukuran yang akan dipakai
oleh sekolah sebelum menentukan pengukuran itu
sendiri.

3) Bersikaplah positif dan siap membantu.

4) Memberi perhatian khusus dan tepat menandai aspek

yang berjalan baik atau perlu perhatian akurataktid

® Hadari Nawawi,Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelé¥karta : Haji Mas,
1989) him. 140

" David A, Jacobseret. al, Methods For Teaching: Promoting Student Learnind<tn
12 Classroomtej. Achmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pel2ja®9), him. 39
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terkecoh oleh masalah tingkah laku yang seriuspatau
ketidaksesuaian paham.

5) Simpanlah sebuah copy (turunan) mengenai nilai-nila
dan keterangan-keterangan untuk din sendiri dankunt
didiskusikan dengan orang tua atau guru pembim¥ing.

Selain raport penataan siswa di dalam kelas dalam
aspek pengelolaan kelas yang merupakan garapan guru
adalah kenaikan kelas. Aspek ini disamping memaruk
ketrampilan khusus juga sangat dibutuhkan konsisizm
guru tersebut.

b) Pengaturan fasilitas (fokus pada hal-hal yang bersifat fisik)

Aktivitas dalam kelas baik guru maupun siswa dalam
kelas kelangsungannya akan banyak dipengaruéh Kdndisi
dan situasi fisik dan lingkungan kelas.oleh kar&néngkungan
fisik kelas berupa sarana dan prasarana kelas hdeipat
memenuhi dan mendukung interaksi yang terjadi, nggja
harmonisasi kehidupan kelas dapat berlangsungadebgik
dari permulaan masa kegitan belajar mengajar sarailair
masa belajar mengajar. Kriteria minimal melipatnan,
estetika, sehat cukup, bermutu, dan nyaman yamgrteng
degan fasilitas yang minim dapat di atur degan Isafkingga
daya gunanya lebih tinggi

Jika ruangan tersebut mempergunakan hiasan, maka
pakailah hiasan-hiasan yang mempunyai nilai pekaidiyang
dapat secara tidak langsung mempunyai “daya sembabr
pelanggar disiplin misalnya dengan kata-kata yaraik,b
anjuran-anjuran, gambar tokoh sejarah, peraturag Yerlaku
dan lain sebagainya. Pengaturan fasilitas dalamajaaren
kelas meliputi:
1) Pengaturan tempat duduk

Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah
memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan demigian

'8 Michael Marland Seni Mengelola KelagSemarang : Dahara Prize, 1990), him. 56-66
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dapat mengontrol tingkah laku siswa terutama terdpdtk

(kursi)Sebuah kursi atu tempat duduk yang di |letakkli

dalam kelas dapat di gunakan sebagai symbol peaisti

khusus yang pernah di alami siswa yaitu saat isaga&an
dapat mengarahkan semua kemampuan dengan optimal da
berhasil mengerjakan sesuatu yang membanggakamybagi

2) Pengaturan alat-alat pengajaran

Diantara alat-alat pengajaran di kelas yang harus
diatur adalah sebagai berikut :

a). Perpustakaan kelas, sekolah yang maju memiliki
perpustakaan di setiap kelas yang mana pengatw@anny
dilakukan bersama-sama dengan peserta didik.

b). Alat peraga atau media pengajaran, alat peraga atau
media pengajaran semestinya diletakkan di kelas aga
memudahkan penggunaannya, pengaturan dilakukan
bersama-sama anak didik. Misalkan kapur tulis,
penghapus, jam dinding dan lain-lain.

c). Papan tulis, hendaknya ukurannya disesuaikan,
warnanya harus kontras, penempatannya memperhatikan
estetika dan terjangkau oleh anak didik.

d). Papan presensi anak didik, ditempatkan di bagiparde
sehingga dapat dilihat oleh semua anak didik,
difungsikan sebagaimana mestirya.

Guru  harus mampu menggunakan media
pembelajaran yang ada di kelas seoptimal mungkityku
membantu guru mengatasi kesulitan dalam pembetajara

3) Penataan keindahan dan kebersihan ruangan kelas

a). Hiasan dinding, hiasan dinding (pajangan Kkelas)
hendaknya dimanfaatkan untuk kepentingan pengajaran
misalnya: gambar burung garuda, gambar pahlawks, te
proklamasi, peta globe, slogan pendidikan, gambar
presiden dan wakil presiden.

19 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), Cet. Il, him: 176-177
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b). Penempatan lemari, untuk pengaturannya lemari buku
ditempatkan di depan, lemari alat-alat peraga
ditempatkan di belakang.

c). Pemeliharaan kebersihan, memelihara kebersihan dan
kenyamanan suatu kelas / ruang belajar, sama artiny
dengan mempermudah anak didik menerima pelajaran.
Ruang kelas yang bersih dan segar akan menjadikan
anak didik bergairah belajar. Untuk itu perlu adany
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru untuk
menciptakan kebersihan tersebut, diantaranya Anak
didik bergiliran membersihkan kelas, dan guru selal

mengawasi kebersihan dan ketertiban kelas.

4) Ventilasi dan tata cahaya

Ventilasi harus cukup menjamin kesehatan peserta
didik. Jendela harus cukup besar sehingga memukagkin
panas cahaya matahari masuk. Udara sehat dengalasien
yang baik sehingga semua peserta didik dalam lddpat
menghirup udara segar yang cukup mengandung O
(oksigen), peserta didik harus dapat melihat tolidangan
jelas. Tulisan di papan tulis, pada bulletin boégku bacaan
dan sebagainya. Kapur yang digunakan sebaiknyar kajig
bebas dari debu dan selalu bersih. Cahaya yang datang
dari sebelah kiri cukup terang akan tetapi tidak
menyilaukarf® untuk itu perlu adanya: ventilasi yang sesuai
dengan ruangan kelas, sebaiknya tidak merokok,gberamn
cahaya perlu diperhatikan sehingga cahaya yang kmasu

cukup?!

4. Pendekatan Dalam Manajeman Kelas
Pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru dalanaj@men
kelas akan sangat dipengaruhi oleh pandangan gusabut terhadap

tingkah laku siswa, karakteristik watak dan sifatva, dan situasi kelas

19

%0 Ahmad RohaniPengelolaan Pengajaraiijakarta: Asdi Mahastya Rineka, 2004n

L Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatilakarta: PT

Rineka Cipta, 2005), Cet. Jhim. 177
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pada waktu seorang siswa melakukan penyimpang&awah ini ada
beberapa pendekatan yang dapat dijadikan sebagairnaif
pertimbangan dalam upaya menciptakan disiplin kgiasg efektif,
antara lain sebagai berikut :
a. Pendekatan Manajerial
Pendekatan ini dilihat dari sudut pandang manajeyay
berintikan konsepsi tentang kepemimpinan. Dalandekatan ini,
dapat dibedakan menjadi :
1. Kontrol Otoriter
Dalam menegakkan disiplin kelas guru harus bersikap
keras, jika perlu dengan hukuman-hukuman yang berat
Menurut konsep ini, disiplin kelas yang baik adatgiabila
siswa duduk, diam, dan mendengarkan perkataan guru.
2. Kebebasan Liberal
Menurut konsep ini, siswa harus diberi kebebasan
sepenuhnya untuk melakukan kegiatan apa saja s#soigan
tingkat perkembangannya. Dengan cara seperti ktiyias
dan kreativitas anak akan berkembang sesuai dengan
kemampuannya. Akan tetapi, sering terjadi pemberian
kebebasan yang penuh, ini berakibat terjadinyadeaian atau
kericuhan didalam kelas karena kebebasan yang atiaddgh
siswa disalahgunakan.
3. Kebebasan Terbimbing
Konsep ini merupakan perpaduan antara kontrol tetori
dan kebebasan liberal. Disini siswa diberi kebebasatuk
melakukan aktivitas, namun terbimbing atau terlanisatu
pihak siswa diberi kebebasan sebagai hak asasiayadilain
pihak siswa harus dihindarkan dari perilaku-petlaiegatif
sebagai akibat penyalahgunaan kebebasan. Disiglas kyang
baik menurut konsep ini lebih ditekankan kepadsa#tagan
dan pengendalian diri-sendiri.
b. Pendekatan Psikologis
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Terdapat beberapa pendekatan yang didasarkan taths s
psikologis yang dapat dimanfaatkan oleh guru dataembina
disiplin kelas pada siswanya. Pendekatan yang diothlantara
lain sebagai berikut :

1) Pendekatan Modifikasi Tingkah LakBd&havior-Modificatiof
Pendekatan ini didasarkan pada psikologi behatigrigang
mengemukakan pendapat bahwa :

a. Semua tingkah laku yang baik atau yang kurang baik
merupakan hasil proses belajar.

b. Ada sejumlah kecil proses psikologi penting yangata
digunakan untuk menjelaskan terjadinya proses dreyang
dimaksud, yaitu diantaranya penguatan positibs{tive
reinforcemet) seperti hadiah, ganjaran, pujian, pemberian
kesempatan untuk melakukan aktivitas yang disenalegi
siswa, dan penguatan negatie@atif reinforcemeitseperti
hukuman, penghapusan hak, dan ancaman. Penguatan
tersebut masih dibagi lagi menjadi dua bagianpyait
1. Penguatan Primer, vyaitu penguatan yang tanpa

dipelajari seperti makan, minum, menghangatkan
tubuh, dsb.

2. Penguatan Sekunder, yaitu penguatan sebagai hasil
proses belajar. Penguatan sekunder ini ada yang
dinamakan penguatan sosial (pujian, sanjungan,
perhatian, dsb), penguatan simbolik (nilai, angkay
tanda penghargaan lainnya) dan penguatan dalam
bentuk kegiatan (permainan atau kegiatan yang
disenangi oleh siswa yang tidak semua siswa dapat
mempraktekkannya). Dilihat dari segi waktunya, ada
penguatan yang terus-menerus (continue) setiap kali
melakukan aktivitas, ada pula penguatan yang
diberikan secara periodik (dalam waktu-waktu
tertentu), misalnya setiap satu semester sekaiihge

sekali, dsb.
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Pendekatan Iklim Sosio-Emosion&dcio-Emotional Climaje
Pendekatan ini berlandaskan psikologi klinis damsketing
yang mempradugakan :

a) Proses Belajar Mengajar yang efektif mempersyanatka
keadaan sosio-emosional yang baik dalam arti tetdap
hubungan antara pribadi guru dengan siswa danaantar
siswa dengan siswa.

b) Guru merupakan unsur terpenting bagi terbentukkiya i
sosio-emosional yang baik. Guru diperlukan berstkiéys
dihadapan siswa, menerima dan menghargai siswgaeba
manusia, dan mengerti siswa dari sudut pandangasisw
sendiri. Dengan cara demikian, siswa akan dapatadiki
tanpa menutup perkembangannya. Sebagai dasarnya, gu
dituntut memiliki kemampuan untuk melakukan
komunikasi yang efektif dengan siswa, sehingga guru
dapat mendeskripsikan apa yang perlu dilakukannya
sebagai alternatif penyelesaian.

Pendekatan Proses Kelomp@r¢up Process

Pendekatan ini berdasarkan pada psikologi klinrsdiaamika

kelompok. Yang menjadi anggapan dasar dari penadekat

ialah :

a. Pengalaman belajar sekolah berlangsung dalam lsntek

kelompok sosial

b. Tugas pokok guru yang utama dalam Manajemen Kelas

ialah membina kelompok yang produktif dan efektif

Pendekatan ElektiH|ectic Approach

Ketiga pendekatan tersebut, mempunyai kebaikan dan
kelemahan masing-masing. Dalam arti, tidak adahsa&u
pendekatan yang cocok untuk semua masalah dan semua
kondisi. Setiap pendekatan mempunyai tujuan danasaw
tertentu. Dengan demikan, guru dituntut untuk memah

berbagai pendekatan. Dengan dikuasainya berbagai
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pendekatan, maka guru mempunyai banyak peluangk untu
menggunakannya bahkan dapat memadukannya.

Pendekatan Elektik disebut juga dengan pendekatan
pluralistik, yaitu manajemen kelas yang berusaha
menggunakan berbagai macam pendekatan yang memiliki
potensi untuk dapat menciptakan dan mempertahaskatu
kondisi yang memungkinkan Proses Belajar Mengagalan
efektif dan efisien. Dimana guru dapat memilih dan
menggabungkan secara bebas pendekatan tersebugi ses
dengan kemampuan dan selama maksud dari penggyaaann
untuk menciptakan Proses Belajar Mengajar berjslecara

efektif dan efisier?

B. Prestas Belajar Bahasa Asing

Prestasi adalah “hasil yang telah dicapai (darigyeatah dilakukan,
dikerjakan dan sebagainya}’"Seseorang bisa dikatakan berprestasi jika
dia telah memperoleh sesuatu kemajuan atas usalmg yalah
dilakukannya. Pencapaian prestasi serangkali hatigertai dengan
adanya usaha yang keras Berkaitan dengan prosegmtbeiengajar di
sekolah maka yang dimaksud prestasi belajar adadsil yang telah
dicapai oleh siswa setelah adanya aktivitas belafdasil tersebut

digunakan sebagai tolok ukur untuk menilai kemajsigmwa.

Dengan demikian prestasi belajar adalah penguapaagetahuan,
ketrampilan dan sikap siswa sebagai evaluasi dases pembelajaran di
sekolah yang dipengaruhi oleh faktor kemampuanivasit kesempatan dan

usah&®

“http://id.shvoong.com/social-sciences/educationd2Ba-pendekatan-dalam-
manajemen-kelas/ di unduh pada tgl 7 februari 2011

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayakamus Besar Bahasa IndonesiBalai
Pustaka, Jakarta, 1997, him. 700.

“nttp:/Iwww.find-docs.com/view.php?url=http%3A%2F%@akw.mm-
ukrida.co.cc%2Fresmeth-rct%2Fuk-mk-
fs45%2Fduma_msh.pdf&searchquery=teori+prestasi+uguen di unduh pada tgl 8 februari2011
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Pengertian prestasi belajar

Jika ditinjau dari beberapa sumber akan dijumpagp#gian yang
berbeda mengenai prestasi belajar. Di dalam Kanalsa$& Indonesia
dikemukakan bahwa prestasi adalah hasil yang dilzdpai (dari yang
telah dilakukan dan sebagainya).

Dari definisi di atas, dapat diambil unsur-unsung@enting dalam

pengertian prestasi adalah :

a. Prestasi merupakan hasil dari suatu pekerjaan yaeggandung
pengertian bahwa prestasi diperoleh setelah indimenyelesaikan
suatu pekerjaan.

b. Prestasi diperoleh melalui keuletan kerja, yaitoviba prestasi hanya
diperoleh setelah individu benar-benar berusaha akemal
mungkin dengan harapan mencapai hasil yang memuaska

Sedangkan Menurut Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aaizdul

Majid

Ak perailed Sdod Bl Sl adll add i aten ol
Artinya : “Belajar adalah suatu perubahan pemiir siswa yang
dihasilkan dari pengalaman yang terdahulu, yang
menimbulkan kejadian perubahan yang baru dalam kiezami
siswa” 2

Dari beberapa definisi di depan dapat disimpulkahwa belajar
adalah :

1) Merupakan suatu proses
2) Di dalamnya terdapat perubahan yang sifatrnyaif édap
3) Selalu berhubungan dengan pengalaman

Setelah diketahui mengenai pengertian prestasi prgertian
belajar, maka dari itu prestasi belajar adalah pasgan pengetahuan
atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata palajahasilnya

ditunjukkan berupa nilai tes atau angka nilai ydigerikan oleh guru.

% Depdikbud Kamus Besar Bahasa IndonesBalai Pustaka, Jakarta, him. 700.
% Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid\t Tarbiyah Waturuqut TadrjDar
Al Ma’arif, Makkah, 1996, him. 169.
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Sedangkan prestasi belajar secara formal daphatdalam raport,
sebab buku raport adalah merupakan alat untuk diap hasil belajar
di sekolah tertentt’

Maka dari hasil yang telah dicapai murid dalam jaelalapat

diketahui oleh orang tua murid melalui buku rapersebut.

Faktor faktor yang mempengar uhi belajar

Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan secatar sgang
dinyatakan dalam bertingkah laku berdasarkan pangai lama yang
membawa pada perubahan baru. Sedangkan tingkahséddagai hasil
dari belajar hanya dipengaruhi oleh beberapa faktor

Menurut Soemadi Suryabrata, faktor yang mempengdrelajar

seseorang ada dua macam vyaitu :

1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar

Menurut Moh. Uzer Usman, prestasi belajar yang micaiswa
pada hakikatnya merupakan hasil interaksi ant&tarfdaktor intern dan

ektern®®

1) Faktor yang berasal dari luar diri pelajar
Menurut Soemadi Suryabrata, faktor-faktor tersedapat

dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu :

a) Faktor non sosial
b) Faktor sosial

Moh. Uzer Usman mengemukakan, yang termasuk faktor
belajar dari luar (esktern) yaitu :

a) Faktor sosial yang terdiri dari :

a. Lingkungan keluarga

2T W.S. Winkel,Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Menendatamedia, Jakarta,
1989, him. 79.

8 Drs. Moh. Uzer Usmarl)paya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengaj@®T Remaja
Rosdakarya, Bandung, him. 9.
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Sebagaimana diketahui bahwa keluarga adalah lembaga
pendidikan yang pertama dan utama. Siswa yangaoed&pn
menerima pengaruh dari keluarga. Keluarga yangt saten
menentukan sekali keberhasilan pendidikan anakrg@ayaitu

pendidikan masyarakat, bangsa dan negara.

Orang tua yang kurang memperhatikan atau samai sekal
tidak memperhatikan pendidikan anak-anaknya dalafajdy
atau dalam mengatasi kesulitan-kesulitan anaknypatda
menyebabkan anak kurang atau tidak berhasil dalam
belajarnya. Anak yang sebenarnya atau tidak dimertivasi
orang tuanya akan mengalami tetapi mendapatkarafpnh
yang serius dari orang tuanya, yaitu dorongan sdidi&kan
yang diberikan di rumah, maka anak tersebut akagmatda

mencapai prestasi yang baik.

. Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah juga akan mempengaruhi prestasi
belajar anak, misalnya metode mengajar, kurikuloaungan
antara guru dan siswa, keadaan sarana dan prasaped :
gedung, peralatan sekolah, dan lain-lain. Itu sersalagat

mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar diakik

. Lingkungan masyarakat
Lingkungan sekolah dengan lingkungan masyarakat

tidak dapat dipisahkan karena keberadaan sekolakngiah
masyarakat. Tentu saja siswa yang hidup di lingkanga
tersebut tidak dapat lepas dari pengaruhnya. Migaatfalam
pergaulan, cara belajarnya dan sebagainya. Untykpgriu
diciptakan lingkungan yang baik agar dapat memgemgaruh
positif bagi anak sehingga anak dapat berhasijdrelga.

b) Faktor budaya, misalnya adat istiadat, ilmu perigedn, teknologi
dan kesenian.

c) Faktor lingkungan fisik, misalnya rumah dan faagibelajar.
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d) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.
2) Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar
Faktor ini umumnya berasal dari dalam diri anakgyareliputi
dua unsur, yaitu unsur fisiologis dan unsur psig@ouUnsur fisiologis
atau jasmaniah ini dapat mempengaruhi prestasjabedaak, karena
dalam belajar membutuhkan tenaga yang baik danpcslehingga
akan menghasilkan belajar yang efektif. Oleh kargnakesehatan

jasmani sangat penting sekali diperhatikan.

Anak yang tidak sehat, kurang gizi, kurang tidumand
sebagainya tidak akan belajar baik dan efektif.Uakgan gizi makan
juga akan mengakibatkan lekas mengantuk, cepath,lel#an
sebagainya. Demikian juga fungsi-fungsi jasmartetdu juga akan
mempengaruhi terhadap aktivitas belajar, terutanaacg indera
seperti: mata, telinga, dan sebagainya. Sebab ra@gedapat melihat
dunia sekelilingnya dengan menggunakan panca ingard&esehatan
serta kesempurnaan panca inderanya merupakan parahg agar
anak dapat belajar secara efektif dan efisien.

CaraBelajar Bahasa Asing

Adanya sebuah penelitian bagaimana'otak berbabesaing anak
bekerja berbeda dengan orang dewasa. Dimana kpezbadaan pola
kerja otak tersebut, saat penting bagi seseorangadiedewasa,anak
berproses lebih cepat dalam mempelajari bahasa mhda orang
dewasa.Sangat mungkin hal itu benar, tapi dalamapaman saya,
penelitian-penelitian semacam itu, belum tentu bisampulkan berlaku
umum dimanapuf?Anak kecil memang memiliki kemampuan untuk
menyerap segala sesuatu lebih cepat dibandingkegadeorang dewasa.
Tapi pada anak yang masih sangat kecil, kemampeayerapnya tidak
sebanding dengan kemampuan sang anak untuk medagdinnya.
Jadi sebaiknya lihat juga sisi kemampuan dari skaapakah anak sudah
kuat struktur bahasanya atau belum

29 www.semipalar.net/tulisan/tulisan24.html di ungada tgl 30-12-2010
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Cara efektif untuk merangsang anak menyukai bahsisg adalah
orangtua sebaiknya mengajarkan atau mengenalkaknyanaerlebih
dahulu dasar-dasar dari bahasa asing tersebut rdahiu sebelum
memasukkan anak ke lembaga belajar. Hal-hal yategndi sehari-hari
di rumah bisa dijadikan contoh untuk memulai, nmigal menunjuk
benda-benda dengan bahasa asing. Selanjutnya blaalbelajar angka,
warna atau bentuk dengan pengenalan sambil beffhain.

Bahasa pada dasarnya adalah sangat kultural, ttexkati dengan
kebudayaan. Karena kultural, tentunya kemampudmabesa adalah juga
terkait erat faktor genetis. Faktor genetis sangadah di jelaskan melalui
dialek atau logat. Kenapa masyarakat Jawa langgamaslinya sangat
berbeda dengan bahasa asing. Yaitu Perkembangarpéngetahuan dan
teknologi telah membawa perubahan di hampir senspakakehidupan
manusia, berbagai permasalahan hanya dapat di k@ecaengan upaya
penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan daroldgk atau
ketersediaan sumber daya manusia yang kompetitibdekualitas. Maka
sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan damgkatan kualitas
sumber daya manusia secara terencana, terarammsifntefektif dan
efisien. Salah satu alternatif yang dianggap mampayediakan sumber
daya manusia yang kompetitif dan berkualitas.

Program program yang di rancang- bagun untuk metapatkan
kepada para siswa sekolah dasar kata-kata,fragsa flan percakapan
percakapan singkat sederhana di dalam bahasadesiggn cara-cara atau
dasar-dasar yang informal. Pendekatan ini mempuwhyaitujuan pokok,
yaitu :

a. Mengembangkan dengan cermat keterampilan keterampil
menyimak(listening skill)untuk membentuk suatu dasar yang kokoh
bagi telaah atau studi bahasa yang berikutnya;

b. Memperkaya kurikulum sekolah dasar dengan jalan Imeem
kesempatan kepada para siswa untuk memeperolehmemthaman
cultural bangsa yang basanya sedang mereka pddapahiran
dalam bahasa sasaran jelas bukan merupakan swaan,tan

%0 http://health.detik.com/read/2009/12/17/16032 721125 /764/cara-efektif-mengajarkan-
anak-bahasa-asing di unduh pada tgl 7 februari 2011
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kepada orang tua harus di jelaskan benar benarinhakejak
permulaan. Maka para siswa dapat di pekenalkandikefebih dari
satu bahasa selama setahun pelajaran sekolah
Menurut pendapat para tokoh pendidikan Sebagaimana
diungkapkan Hadari Nawawi cara belajar bahasa agamy paling
banyak menentukan adalah seorang guru yang bed#telgan bidang
pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggungabavdalam

membantu anak didiknya dalam mencapai kedewaSaan.

Maka dengan demikian dapat diambil kesimpulan balwgas
seorang pendidik adalah berat sekaligus mulia dan seorang pendidik
mampu menyumbang jasa yang memadai dalam membearkengbangan
anak didik ke arah pencapaian serta peningkatapwashannya. Oleh

karena itu pendidik dituntut peranannya sebagakister

a. Memberikan pengetahuaocognitive terhadap peserta didik.
b. Memberikan sikap dan nilaaffectivg terhdap peserta didik.
c. Memberikan ketrampilarpéychomotdrterhadap peserta didik.
Dengan peranan tersebut di atas, diharapkan segramngdituntut
bertanggung jawab dalam membawa anak didiknya &le kedewasaan
susila. Oleh sebab itu seorang guru dapat diperdagadapat mendapat
kepercayaan dari siswa. Dengan demikian guru bakasékedar orang
yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan maengetahuan
tertentu, akan tetapi adalah anggota masyarakaf lyarus ikut aktif dan
berjiwa bebas serta kreatif dalam mengarahkan pd#y&egan anak
didiknya untuk menjadi anggota masyarakat sebagango dewas&’®
Dalam pengertian ini tugas guru selain memberikalajaran di muka

kelas, juga harus membantu mendewasakan anak didik.

3Abuddin Nata,Filsafat Pendidikan IslamLogos Wacana limu, Jakarta,
1999, him. 62.

%27ahra Idris dan H. Lisma JamaPengantar PendidikanPT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 1995, him. 47.

$Abudin Nata, Filsafat Pendidikan IslamLogos Wacana Illmu, Jakarta,
1999, him. 63.
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Selain peranan yang telah disebutkan di atas, wgasmenurut S.
Nasution yang dikutip oleh Abuddin Nata dalam bukunFilsafat
Pendidikan Islam adalah sebagai berikut :

a. Sebagai orang yang mengkomunikasikan pengetahuangad
tugasnya ini, maka seorang guru harus memiliki pg&fgan yang
mendalam tentang bahan yang akan diajarkannya.

b. Guru sebagai model yaitu dalam bidang studi yaram akajarkannya
merupakan sesuatu yang berguna dan dipraktekkaselyari-hari,
sehingga guru tersebut menjadi model atau contatanglari yang
dikehendaki oleh mata pelajaran.

c. Guru juga menjadi model sebagai pribadi, maksudyalah guru
harus menjadi contoh pribadi yang baik terhadapasiya.

Dari ketiga tugas guru di atas dapat disimpulkahwa seorang
pendidik selain sebagai seorang yang memiliki pefgman yang akan
diajarkan kepada siswa, juga sebagai seorang yerkgpribadian baik,
berpandangan luas dan berjiwa besar. Dengan dengkiau diharapkan
akan membawa anak didiknya kepada kedewasaan. susila

Adapun secara rinci peranan guru dalam prosesak#ebelajar

mengajar adalah sebagai berikut :

a. Korektor
Sebagai korektor guru harus dapat membedakan nikap s
yang baik dan mana sikap yang buruk dalam diri &isSebab kedua
nilai tersebut mungkin telah dimiliki siswa dan gusebagai korektor
harus dapat mempertahankan semua sikap yang baikhdeus

menyingkirkan sikap buruk dari watak sisi#fa.

b. Inspirator

34Syaiful Bachri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta:
PT Rineka Cipta, 2005), Cet.,Ilhlm. 43.
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Sebagai inspirator guru harus dapat memberikamjpetlyang
baik dan selalu memberikan motivasi kepada sisvpaysau tercapai
kemajuan belajar dan cara belajar yang baik bayvasi Petunjuk
tersebut tidak harus bertolak dari sejumlah teswrit belajar, dari
pengalamanpun dapat dijadikan petunjuk bagaimarsabedajar yang
baik. Sebab yang paling penting bukan teorinya a&tapi bagaimana
melepaskan masalah-masalah yang dihadapi siswa.

. Informator

Sebagai informator, guru harus dapat memberikaarnmsi
tentang bahan pelajaran untuk setiap mata pelajayang
diprogramkan dalam kurikulum. Selain itu juga hardspat
memberikan informasi menangani perkembangan ilmmgg@huan
dan teknologi. Informasi yang baik dan efektif dipkan dari guru,
karena informator yang baik adalah guru yang menggra saja
kebutuhan siswa dan mengabdi untuk siswa sebagarag penerus

cita-cita bangsa.

. Organisator

Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan aki&gdsitabus,
workshop, jadwal pelajaran dan lain sebagainya. pamen-
komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajagaj@n semua
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapatapen efektivitas
dan efisien dalam belajar pada diri siswa..

. Motivator

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendonoaky @idik
agar bersemangat dan aktif dalam belajar. Dalanyaupgemberikan
motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yanglatarbelakangi
anak didik malas belajar, dan menurun prestasinygekblah. Setiap
saat guru harus bertindak sebagai motivator, kadatham interaksi
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belajar mengajar tidak mustahil ada diantara andik gang malas

belajar dan sebagainya.

f. Inisiator
Dalam peranannya sebagai inisiator guru harus daeagjadi
pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan gpera.
Sehingga diharapkan guru dapat menjadikan duniadigi&an
khususnya interaksi belajar mengajar lebih baik ytarg dulu®

g. Fasilitator
Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediéksilitas
yang memungkinkan untuk kemudahan belajar siswah Gébab itu
sudah menjadi tugas guru bagaimana menyediakditafagiang baik,
sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang mearygkan bagi

siswa.

h. Pembimbing
Peranan guru sebagai pembimbing adalah untuk meoigm
siswa menjadi manusia dewasa susila yang cakapenKatanpa
bimbingan, siswa akan mengalami kesulitan dalam gmaaapi
perkembangan dirinya. Akan tetapi semakin dewasterggantungan
siswa semakin berkurang. Jadi bagaimanapun jug®ifgan dari
guru sangat diperlukan pada saat siswa belum mdregliri sendiri

(mandiri) 3’

i. Demonstrator
Dalam interaksi belajar mengajar tidak semua bagieajaran
dapat siswa pahami, apalagi bagi siswa yang manmtiéigensi yang
sedang. Oleh sebab itu untuk pelajaran yang sphkthémi oleh siswa

%8yaiful Bachri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatdakarta:
PT Rineka Cipta, 2005), Cet.,lhim. 177

36syaiful Bachri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafiakarta:
PT Rineka Cipta, 2005), Cet.,lhim. 177

3Syaiful Bachri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafdakarta:
PT Rineka Cipta, 2005), Cet.,lhim. 177
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guru harus didaktis, sehingga apa yang guru ingirs@galan dengan
pemahaman siswa sehingga tujuan pengajaranpun degtpali
dengan efektif dan efisiefi.

J. Pengelola kelas

Guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan ba#n&a
kelas adalah tempat berhimpun semua siswa dalagkaanenerima
bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengaik akan
menunjang jalannya interaksi belajar dengan baila. p8ebaliknya
kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menglaankigiatan
belajar. Oleh sebab itu hendaknya kelas harus sasandikelola
dengan baik dan teratur agar terhindar dari halyeg tidak

disenangi siswa’

k. Mediator
Sebagai mediator, guru memiliki pengetahuan danapaman
yang cukup mengenai media pendidikan dalam berldagyaiuk dan
jenisnya. Baik media non material maupun mate8ikbab media
berfungsi sebgai alat komunikasi guna mengefektifkaroses
interaksi belajar mengajar, sebagai mediator guapat diartikan
sebagai penengah dalam proses belajar anak didipatDjuga

diartikan sebagai penyedia meffia.

l.  Supervisor
Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu
memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap gwgsengajaran.
Teknik-teknik supervisi harus guru kuasai dengaik lagar dapat

$3yaiful Bachri DjamarahSyaiful Bachri Djamarah@uru dan Anak Didik
dalam Interaksi Edukati{Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), Cet,. llim. 47.

393yaiful Bachri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukadakarta:
PT Rineka Cipta, 2005), Cet.,lhim. 47

“0Syaiful Bachri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafiakarta:
PT Rineka Cipta, 2005), Cet.,lhim. 47



41

melaksanakan perbaikan terhadap situasi belajamgaygn menjadi
lebih baik:*

m. Evaluator

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi aegryang
baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yangyeetuh aspek
ekstrinsik dan intrinsik. Penilaian terhadap aspestrinsik lebih
menyentuh pada aspek kepribadian anak didik. S&dangenilaian
secara ekstrinsik lebih menyentuh pada aspek padd siswa
menghadapi test atau ujian, yang mana nilai tetsgibyatakan dalam
bentuk skor atau angka. Akan tetapi anak didik yaegprestasi baik,
belum tentu memiliki kepribadian yang baik puladiJaenilaian itu
pada hakekatnya diarahkan pada perubahan kepnbatieva agar
menjadi manusia susila yang cakap. Sebagai evalgata tidak
hanya menilai produk (hasil pengajaran) akan tetagius juga

menilai proses (jalannya pengajaran).

Dari beberapa peranan guru yang telah disebutkaatagi apabila
guru dapat menjalani dengan baik dan penuh tanggawmgb, maka
kegiatan dari interaksi belajar mengajar akan kmerja@engan baik dan
sesuai dengan tujuan yang diinginkan serta hasil ideeraksi belajar

mengajar tersebut akan berguna bagi siswa danitgusandiri.

4. Motifas Belajar Bahasa Asing

Bahasa asing adalatahasaasli negara lain. Ini juga merupakan

bahasa yang tidak diucapkan di negara asli oramgldiud, yaitu yang
hidup pembicara bahasa Inggris di indonesia daygsitgatakan bahwa
indonessiaadalah bahasa asing dan motivasi untuk belajagaadaik

“Syaiful Bachri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafiakarta:
PT Rineka Cipta, 2005), Cet.,Ihim. 48.

“42Syaiful Bachri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafiakarta:
PT Rineka Cipta, 2005), Cet.,Ihim. 48
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Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebgademotivasi
untuk menunjuk orang melakukan sesuatu. Istilahivasit menunjuk
kepada semua gejala yang terkandung dalam stintiridakan ke arah
tujuan tertentu dimana sebelumnya tidak ada gerakamuju ke arah
tujuan tersebut. Sebagaimana gambaran mengenaabataotivasi,

akan penulis kutip dari beberapa pendapat, yaitu:

Menurut Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa motieakilah
“pendorongan” suatu usaha yang disadari untuk meggrahi tingkah
laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk nokiti melakukan

sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan teftent

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usahaukunt
menyediakan kondisi-kondisi sesuatu, sehingga samsgdtu mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak sukakamakan berusaha
untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tide& gu. Jadi
motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari |uatapi motivasi itu
adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kagisielajar, maka
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daeyggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yangenjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberi kegatan belajar

sehingga tujuan yang dikehendaki subyek belajaatdapcapai.

“Ngalim PurwantoPsikologi PendidikanRemaja Rosdakarya, Bandung, 1996, him. 71.



